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Pedoman praktikum Biologi (BIO 101) ini disusun bagi peserta mata kuliah Biologi dari
Program Studi Biologi Fakultas Pertanian, Perikanan, dan Biologi tahun akadefnik 2014/2015.
Pedoman praktikum ini merupakan penyempurnaan dari Pedoman Praktikum Biologi
sebelumnya dengan beberapa tambahan materi. Diharapkan materi praktikum yang diberikan

dapat membantu pemahaman mahasiswa atas materi Mata Kuliah Biologi.

Menyadari segala kekurangan yang ada, saran perbaikan dan materi praktikum baru

sangat kami nantikan. Terima kasih.

Balunijuk, 07 Juni 2014
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TATA TERTIB PRAKTIKUM

Seliap praklikan diwajibkan mengikuti semua acara prakikum. Jika berhalangan
hadir diwajibkan mengikuti prosedur perijinan yang berlaku di Universitas Bangka
Belilung

Jika praklikan tidak dapat mengikuti praktikum yang terjadual, praktikan dapat
mengikuti praktikum pada jadual kelas paralel lain pada minggu yang sama dengan
lerlebih dahulu melaporkan kepada Koordinator Praktikum - Sekretaris Program
Studi Biologi ,

Jika praktikan dengan sangat terpaksa tidak dapat mengikuti salu atau sebagian
mala acara praktikum, praktikan wajib melaporkan kepada Pembimbing Praktikum

unluk mendapatkan waktu pengganti atau tugas pengganti yang akan diberikan oleh
asisten praklikum,

seliap praklikan dimohon bekerja hati-hati

Kerusakan atar kehilangan akibat kecerobohan praktikan menjadi tanggungjawab
yang bersangkutan atau regu yang bersangkutan dengan pilihan mengganti alat yang
sdmd (lungsi dan kualitasnya) atau bentuk uang. Laporan disampaikan pada hari
kejadian dan diseiesaikan paling lambat dalam waktu satu bulan selelah kejadian,
Pembimbing praktikum wajib mengecek keutuhan dan kelengkapan alat yang
digunakan seusai praklikum

Kelidakberesan administrasi dan / atay penggantian alat yang rusak atay pecah
menyebabkan nilai praktikum ditunda.

Praklian wajib mengenakan Jas laboratorium selama prakiikum berjalan
Selama praktikum hanya Pedoman Praktikum, alat tulis, dan barang berharga

(dompet, hand phone, dan alat elektronik lain) diperkenankan beiada dekal praktikan
Selama praktikum, hand phone diatur pada mode silent.

Pada awal praktikum diadakan kuis harian selama 10 menit sesyaj dengan materi
yang akan diberikan pada hari ity

Praktikan diwajibkan menjaga kelenangan, kebersihan, dan kesopanan selama
praklikum. Hal-hal lain mengacu pada peraturan Universitas Bangka Belitung.
Sampah dibuang pada tempatnya dan tidak membuang sampat: dan tissue di tempat
penoucian (sink).

Pada beberapa acara, praktikan diminta mempersiapkan sendiri sebagian bahannya,
Hal-hal lain yang belum tercantum dalam tata tertib ini akan diatur kernudian,

Bobot nilai praklikum pada total sks kuliah 3 (2-1) adalah 3333% dari total mata
kuliah

Nilai praktikum 100% terdiri atae :
Kehadiran - 10%
Laporan Praktikum - 25%
Kuis Harian - 25%
Kuis Akhir — 40%

Praktikan yang tidak mengumpulkan Laporan mendapat rilai NOL untuk mata
praklikum tersebut

Laporan Praktikum dikumpulkan paling lambat saty minggu setelah praktikum kepada
Pembimbing Praktikum

Laporan Prakitkum diulis oleh seliap. praktikan sekalipun pada beberapa acara,
materi praklikum dilakukan per kelompok

Laporan Praktikum ditulis di atas kertas A-4 (bukan folio atau F-4)
Sistematika Laporan Praklikum scbagai berikul ;
Judul Praktikum

Tujuan

Tinjauan Pustaka

Hasil dan Peinbahasan (deskripsi  uraian, gambar, tabel, grafik, dan analisis lain)
Pustaka

Nama dan NIM Praktikan



1. PENGENALAN MIKROSKOP

Tujuan 1. Mengenal mikroskop cahaya dan mikroskop stero

2. Mengenal komponen-komponen mikroskop

3. Mempelajari cara penyiapan bahan yang akan diamati
Pendahuluan . <Mikroskop merupakan alat banty yang memungkinkan kita mengamati obyek yang
berukuran sangat kecil. Dua nilai penting sebuah mikrsokop adalah daya perbesaran dan
penguraiannya, atau resolusi. Pembesaran mencerminkan beberapa kali lebin besar
obyeknya terlihat dibandingkan ukuran sebenarnya. Daya urai merupakan ukuran kejelasan

citra; yaitu jarak minimum dua (itik yang dapat dipisahkan dan masih dapat dibedakan
sebagai dua litik terpisah (Campbell et al. 2002).

Berdasarkan kenampakan obyek yang diamati, dikenal mikroskop dua dimensi (mikroskop
cahaya - light microscope LM) dan mikroskop tiga dimensi (mikroskop stereo),
Berdasarkan sumber cahaya, dibedakan mikroskop cahaya dan rnikroskop elektron,

Cahaya-tampak dilewatkan melalui spesimen dan kemudian menembus lensa kaca. Lensa
ini- merefraksi (membelokkan) cahaya sedemikian rupa sehingga bayangan spesimen
diperbesar sewaktu bayangan itu diproyeksikan ke mata Kita,

Tipe Mikroskop A.  Mikroskop cahaya

Mikroskop memiliki kaki yang berat dan kokoh agar dapat berdiri dengan stabi,
Mikroskop ini- memiliki perbesaran 10x4, 10x10, dan 10x100 kKali. Mikroskop ini
memiliki liga sisiem lensa : lensa obyektif di atas meja preparat, lensa okuler di bagian
alas lempal mata melihal, dan kondensor yang menempel pada badan mikroskop,
Lensa okuler dapat tunggal (untuk satu mata) alau ganda (untuk dua mata).
Mikroskop cahaya tidak pernah menguraikan rincian yang lebih halus dari kira-kira 0,2
Hm, ukuran bakleri kecil (Campbell ef al 2002). Mikroskop ini dapat memperbesar
secara eleklif hingga kira-kira 1000 kali ukuran spesimen sebenarnya. Pada
mikroskop konvensional, sumber cahaya masih berasal dari pantulan sinar matahari
pada cormin dalar alau lengkung yang menempel pada badarn mikroskop di bawah

hondensor. Mikroskop yang lebih maju dilengkapi dengan lampu sebagai alternatif
stmber cahaya matahari.

<

Lensa  obyektil berperan pada pembentukan bayangan pertama. Lensa ini
menenfukan struktur dan bagian renik yang akan terlihat pada bayangan akhir, Ciri
penting lense ini adalah memperbesar obyek dan mempunyai nilai apertura (NA). NA
adalah ukuran daya pisah suaty lensa obyeklif yang akan menentukan daya pisah

spesimen sehingga marmpu menunjukkan struktur renik yang berdekatan sebagai
benda yang lerpisah.

Pedoman Praktikum Biologi Umum



B.

C.
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/l.ensa okuler merupaken lensa yang terdapat di bagian atas taburig mikroskop tempat
mala mengamati. Lensa ini berperan memperbesar bayangan yang dihasilkan oleh

lensa obyeklif. Perbesaran bayangan berkisar antara 4 — 25 kali tergantung tipe
mikroskop,

»lensa kondensor berfungsi memusatkan pencahyaan pada cbyek yang diamati
sehingga bila pengaturan tepat akan memperoleh daya pisah maksimal. Jika daya

pisah kurang maka dua benda akan tampak menjadi saty sehingga perbesaran
klrang bermanfaal (Gambar 1).

© D 00

Gambar 1. Bayangan yang dibentuk oleh mikroskop. A dan B adalah gambar

terbentuk karena daya pisah kurang maksimal, dan G gambar dari pemisahan yang
maksimal

Mikroskop sterco W

Mikroskop stereo hanya dapat digunakan untuk mengamati benda yang berukuran
relalif besar. Mikroskop ini memiliki perbesaran lotal (perkalian okuler dan obyektif)
sebesar 4 - 40 Kali. Perbesaran lensa okuler biasanya 10 kali, dan zoom lensa
obyeklil antara 0,4 - 4 kali. Benda yang diamati terlihat tiga dimensi, Komponen
ulama mikroskcp stereo hampir sama dengan mikroskop catiaya.

Perbedaan dengan mikroskop cahaya adalah

1. ruang keizjaman lensa mikroskop slereo jaun lebih linggi sehingga dapat

mengamati benda tiga dimensi v

2. sumber cahaya dari atas sehingga obyek yang tebal dapal diamali

Pada bagian bawah lerdapal meja preparat. Di dekat lensa obyeklif terdapat lampu
yang dihuburgkan dengan tragsformator. Pengatur fokus obyek terletak di samping

langkai mikroskop, sedangkan pengatur perbesaran terletak di atas pengatur folrs,

Mikroskop elektron

Mikroskop elekiron (electron microscope — EM) ini dikenalkan tahun 1950-an dan

memiliki perbesaran total sampai 100.000 kali. Elekton digunakan untuk mengganti
cahaya.

Sebagai pengganti mikroskop cahaya, mikioskop alektron memfokuskan berkas
elektron melalui spesimen, Daya urai dihubungkan terbalik dengan panjang
gelombang radiasi yang digunakan oleh mikroskop, dan berkas elektron memiliki
panjang geldmbang yang jauh lebih pendek dari panjang gelombang Gahaya-tampak.

Mikroskop elektron modern secara teoritis dapat mencapai resolusi kira-kira 0,7 nm



dan batas struktur biologis umumnya hanya kira-kira 2 nm (Campbeli et al. 2002),

Mikroskop ini memiliki dua tipe dasar yakni SEM (scanning electron ficroscope) dan
TEM (transmission electron microscope). SEM digunakan untuk mengamati detil

permukaan sel atau struktur renik secara tiga dimensi. Biasanya permukaan sampel
dilapisi dengan film emag yang tipis.

TEM digunakan untuk mengamati struktur detail internal sel. TEM menggunakan
elektromagnet sebagai lensa untuk memfokuskan dan memperbesar citra dengan
cara membelokkan jalan elektronnya. Citra yang terbentuk akhirnya difokuskan pada
lavar supaya dapat dilihat atau difokuskan pada film fotografik.

Mikioskop elektron mengungkapkan banyak organel vang mustahil diuraikan dengan
mikroskop cahaya. Keunggulan mikroskop cahaya khususnya untuk mengkaii sel-sel
hidup. Kelemahan mikroskop elektron adalah metode untuk mempersiapkan sel mati
spesimennya dan inenghasilkan artifak, ciri struktural yang terlihat dalam mikrograf
yang sebenarnya lidak ada dalam sel hidup (Campbell et al. 2002).

Mengatur besar = Perbesaran bayangan dari suatu obyek dapat diketahui dari angka perbesaran yang tertera

obyek

pada lensa obyeklif dan lensa okuler. Ukuran suaty benda dapat diketahui dengan

membandingkan terhadap ukuran bidang pandang.

Letakkan penggaris olastik berskala mm di atas meja preparat dan perkirakan diameter

bidang pandang dan catat perbesaran lensa obyeklifnya. Ubah lensa obyektif dengan lensa

dengan perbesaran lebih kuat dan tentukan diameter bidang pandang dengan rumus :

@ok = Pol x plipk

Dimana

@ok  diameter bidang pandang dengan obyeklif perbesaran kuat

ol diameler bidang pandang dengan obyeklif perbesaran lemah

pk
pl
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Gambar 2. Mikroskop cahaya dan mikroskop elektron (Campbell et al. 2002).

Persiapan Persiapan preparat non permanen dilakukan sebagai berikut :
preparat 1. Pilih gelas benda (objective glass) yang sesuai dengan'lujuan pengarnatan. Terdapat
mikroskop pilihan : gelas benda datar, gelas benda cekung, gelas benda cekung ganda.
cahaya 2. Lelakkan seteles medium yang berisi organisme berukuran kecil atau cairan kentang
atau cairan ubi jalar dengan banluan sebuah pipet tetes
3. Tutup medium dengan gelas penutup (cover glass) dengan cermat meletakkan satu
sisi gelas penutup pada ujung medium dengan pocisi 450 dan perlahan diturunkan
sehingga sisi gelas penutup yang lain menyentuh gelas benda, cehingga terhindar
dari gelembung udara di bawah gelas penutup.
4. Jika masih ada gelembung udara, ulangi prosedur ¢ atas. Adanya gelembung akan
mengurangi ketajaman hasil dan mengurangi bidang pandang.
5. Amali preparat harus dimulai dari perbesaran lemah (10 x 10) ; kemudian (10 x 40),
N dan baru jika diperlukan (10 x 100). Untuk menggurakan perbesaran (10 x 100)
harus menggunakan minyak emersi (emersion oil) yang dioleskan di atas gelas
penutup sehingga akan mengisi ruarig antara gelas penutup dan lensa obyekif.
Bahan dan Alat Bahan
1. Polongan kertas (1x 1 cm) dengan tulisan huruf A dan tulizan d
2. Sermul kesil, serbuk sari, dan cairan kentang atau cairan ubi jalar
3. Kertas tissue

Pedoman Praktikurn Biologr Unum



1. Mikroskop cahaya, mikroskop stereo
2. Pipel tetes
. 3. Silet
" - 4. Gelas henda dan gelas penutup
5. Cawan pelri

Cara Kerja 1. Letakkan potongan kertas berhuruf A di atas gelas benda, beri setetes air dan tutup

dengan dengan gelas penutup

mikroskop 2. Amali dengan perbesaran lemah (10 x 10) dan amati bayangan yang terlihat

cahaya 3. Sambil memandang ke dalam lensa okuler, geser preparat ke kiri dan kanan dan
amali bayangan yang ada

4. Ubah perbesaran lensa cbyektif lebih besar dan amati perubahan bidang pandang.
Berapa diameter bidang pandang pada perbesaran lemah dan pada perbesaran kuat.

5. Ulangi prosedur di atas dengan kertas berhuru d.

6. Ulangi prosedur di atas dengan cairan ubi jalar atau cairan kentang

Cara Kerja . 1. Letakkan sernut alau serbuk sari suatu bunga atau potongan ujung putik suatu bunga
dengan di dalam cawan pelii. Agar semut dapat diamati dengan mudah dan bergerak, semut
mikroskop ditetesi dengan alkohol.
’ stereo 2. Amali jumlah tungkai semut, jumlah ruas pada antena dan bentuk serbuk sari.
‘A “ 3. Amali dengan perbesaran lemah ke tinggi yaitu dengan menggerakan perbesaran
:-. lensa obyektif (zoom)
— Beberapa -1 Jika memindahkan mikroskop, pegang erat lengan mikroskop dengan tangan kanan,
Petunjuk sedang tangan kiri menyangga kaki mikroskop

2. Saal pengamalan, meja preparal tetap horizontal unluk mencegah agar preparat
lidak jatuh,

3. Bersihkan lensa dengan kertas lensa atau jika tidak ada, gunakan tissue untuk
menyerap cairan dan tidak menggosok. Tissue dapat menggores kaca pada lensa

4, Jika lersedia dua lensa okuler, buka dua mata sekaligus untuk mendapatkan hasil
pengamatan yang lebih baik.

5. Harus menggunakan perbesaran lemah baru perbesaran tinggi untuk menghindari
benturar lensa obyektif pada preperat. Preparat yang telah teramali dengan baik pada
perbesaran lemah, akan otomatis teramati baik juga pada perbesaran kuat. Kita tidak
perlu mengatur jarak lagi pada perbesaran kuat. Cukup menggerakan mikrometer

. untuk mendapatkan fokus pengamatan yang baik.
' 6. Bersihkan semua keloran pada badan mikroskop, meja benda, dan meja tempat
- mikroskop diletakkan dengan tissue.
B Daftar Puctaka
. i Champbell NA, Reece JB, Mitchell LG. 2002 Biologi. (teriemahan). Edisi Kelima. Jilid 1, Il, ll. Erlangga.

Z Otaf Pengajar Biologi IMD. 2005, Pedoman Prektikum Biologi A (BIO 100), Tingkat Persiapan Bersama, Institut
Pertanian Bogor. Him. 24 - 29.
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2. PENGAMATAN SEL HEWAN DAN SEL TUMBUHAN

Tujuan 1. Mengelahui struktur dan fungsi bagian-bagian sel hewan.
2. Mengetahui struktur dan fungsi bagian-bagian sel tuinbuhan
Pendahuluan Tubuh organiesme hidup tersusunoleh sel yang terdiri atas satu sel (uniseluler) atau
kompleks sel (multieluler). Sel-sel organime multiseluler tidak merupakan kelompok
(agregal), letapi secara keseluruhan berhubungan dan terkoordinasi secara harmoni. Sel-
sel yang menyusun tubuh organisme hidup sangat berveriasi dalam ukuran, bentuk,

struklur, maupun fungsinya. Suatu sel kemungkinan mempunyai organisasi internal yang
sangat sedehana, sedangkan yang lain sangat kompleks.

Pada lahun 1665 Robert Hooke, seorang ahli optik, menyumbangkan penemuaan besar
bagi biologi, yailu dengan menemukan sel. Sejak saat itu, perubahan terus berkembang
dengan adanya penemuan-penemuan baru. Sel merupakan unit terkecil dari oganisme
hidup. Kehidupan dimulai di dalam sel. Sel adalah sualu «pabrik » yang di dalamnya
dapal disintesis ribuan molekul yang sangat dibutuhkan oleh organisme. Ukuran sel

bervariasi lerganlung fungsinya. Bentuk sel juga tergantung tempat dan fungsinya. Garis
tengah col bervariasi antara 0,1-1,0 um.

Berdasarkan jumlah sel peryusunnya maka organisme dibedakan menjadi organisme
uniseluler (terdiri dar: satu sel) dan multi seluler (terdiri dari banyak sel). Sel yang hidup
mempunyai struklur sama, yailu terdiri dari membran plasma, nukleus (inti sel) atau

nukleoid, sitoplasma, serla organel-organel yang terdapal di dalamnya.

Bonluk dan ukuran sel bermacam-macam, tergantung pada tempat dan fungsi dari
jaringan yang disusunnya. Organel di dalam sel mempunyai fungsi yang berbeda antara
salu sama lain. Berdasarkan ada tidaknya dinding/selaput inti, sel dibedakan menjadi
dua, yaiu prokariotik (pro=belum dan  karion=inti) dan eukariotik (eu=sejati dan
karion-inti). Jadi, sel prikariotik adalah sel yang tidak mempunyai dinding/selaput inti,

sedangkan sel eukariotik adalah sel yang sudah mempunyai dinding/selaput inti.

Pedoman Prakikum Bolog Umum
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Gambar 3. Sel Tumbuhan

Gambar 4. Sel Hewan
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Bahan dan Alat . Bahan:

5
. Preparat akar jagung dan akar kacang hijaay.

Preparat batargagung dan batang kacang hijaw.
Preparat daun fagung dan daun ficus.

. Preparat epidemis daun jagung dan epidermis daun acasia.

Preparal sel darah mencit (mamalia)

. Preparat sel darah katak (amphibia)

. Preparat sel darah ikan (pisces)

Alat:

1.
Cara Kerja -

1,

d.

Pedoman Praldtilkum Biologi Umum

Mikroskop cahaya.
Preparat akar jagung dan akar kacang hijau.

Mintalah preparat akar jagung dan akar kacang hijau pada asisten anda dengan

menggunakan mikioskop, amali preparat dengan perbesaran lemah (10x10) dan
perbesaran kuat (10x40)

. Gambar hasil pengamatan anda, baik dengan perbesaran lemah dan perbesaran

kual.

- Preparal balany jagung dan batang kacang hijau

. Mintalah preparal batang jagung dan batang kacang hijau pada asisten anda dengan

menggunakan mikroskop, amati preparat dengan perbesaran lemah dan perbesaran
kual,

- Gambar hasil pengamatan anda, baik dengan perbesaran lernah dan perbesaran

kual.

. Preparat daun jagung dan daun Ficus

- Mintalah preparat daun jagung dan daun Ficus pada asisten anda dengan

menggunakan mikroskop, amali preparat dengan perbesaran lemah dan perbesaran
kuat.

. Gambar hasil pengamatan anda, baik dengan perbesaran lemah dan perbesaran

kual,

Preparat epidemis daun jagung dan epidemis daun acasia

- Mintalah preparal epidermis daun jagung dan epidemis daun acasia pada asisten

anda dengan menggunakan mikroskop, amali preparat dengan perbesaran lemah dan
perbesaran kuat,

- Gambar hasil psngamatan anda, baik dengan perbesaran lemah dan perbesaran

kuat,

. Preparat sel darah mencit (mamalia)

. Mintalah preparat sel darah mencit (mamalia) asisten anda dengan menggunakan

mikroskop, amati preparat dengan perbesaran lemah dan perbesaran kuat,

Gambar hasil pengamatan anda, baik dengan perbesaran lemah dan perbesaran kuat.



f. Preparal sel darah katak (amphibia)

1. Mintalah preparat sel darah katak (amphibia) asisten anda dengan menggunakan

mikroskop, amati preparat dengan perbesaran lemah dan perbesaran kuat.

2. Gambar hasil pengamatan anda, baik dengan perbesaran lemah dan perbesaran kuat,

g. Preparat sel darah ikan (pisces)
1. Mintalah preparat sel darah ikan (pisces) asisten anda dengan menggunakan
mikroskop, amali preparat dengan perbesaran lemah dan perbesaran kuat.

2. Gambar hasil pergamatan anda, baik dengan perbesaran lemah dan perbesaran kuat.

Daftar Pustaka
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Tujuan

Pendahuluan
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3. DIFUSI, OSMOSIS DAN PLASMOLISIS

. Mengetahui proses difusi, osmosis, dan plasmolisis

Difusi adalah proses berpindahnya suatu zat dari tempat dengan konsentrasi yang lebih
linggi ke tempat dengan konsentrasi zat yang lebih rendah. Difusi berlangsung melalui

membran dengan permeabilitas tertehtu. Ada tiga macam permeabilitas dari suatu
mambran, yaitu

1. Impermeabel (tidak permeabel)

Membran dirnana air maupun zat - zat yang larut didalamnya tidak dapat melaluinya.
Misalnya membran dari karet.
2. Permeabel

Membran dimana air maupun zat - zat yang larut didalamnya dapat melaluinya.
3. Semi permeabel

Membran dimana hanya air yang dapat melaluinya tetapi tidak zat - zat terlarut, Misalnya
membran dari sitoplsma.
Difusi dari pelarut air melalui membran yang semipermeabel dari tempat dengan

konsentrasi yang lebih tinggi ke tempat dengan konsentrasi zat yang lebih rendah disebut
Osmosis.

PPada sel lumbuhan, dinding sel yang terdiri dari selulosa bersifat permeabel terhadap air
dan zal - zal lerlaiul, sedangkan membran sitoplasma bersifat semi perrﬁeabel. Jadi jika
scl disimpan dalam air suling, air akan berosmosis melalui sitoplasma kedalam vakuola,
karena 'yakLlola berisi cairan yang mengandung zat - zat terlarut, sehingga hipertonis
1(_em:vu1:l;p air. Xarenia adanya ar yang masuk tadi, akan lerjadi lekanan dari dalam
vakuola kepada membran plasma dan dinding sel, yang disebut turgor. Sedangkan jika
sel ditempatkan dalam larutan gula dengan konsentrasi tinggi, maka air akan keluar dari
vakuola sehingga membran sitoplasma akan mengkerut dar terlepas dari dinding sel. Hal
ini yang disebul Plasmelisis. Jika sel kemudian ditaruh dalam cairan hipotonis maka air

akan masuk kedalam sel dan sitoplasma akan kembali mengembang. Hal ini yang
disebut Deplasmolisis.

Plasmolisis dan Deplasmolisis yang terjadi pada sel tumbuhan juga terjadi pada sel
hewan, walaupun ada sedikit perbedaan. Sel darah merah yang berada diluar cairannya,
dapal mempertahankan bentuknya apabila dimasukkan daiam cairan yang isotonis
dengan sitoplasmanya. Sel darah merah akan mengkerut jika berada di dalam cairan

nipertonis. Pengkerutan ini dinamakan Krenasi.
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Alatdan Bahan : Alat

Cara Kerja

L Daftar Pustaka

Mikroskop
Gelas piala
Pipet tetes
Gelas beker
Slopwatch
Silet

Bahan

2.

Metilen blue pekat
Kristal CuSOy4
Aquades

Kentang

Gliserin

Eosin

Rhoeo discolor

1. Pengamatan proses difusi

Teteskan larutan melilen blue pekat ke dalam gelas piala yang berisi
aquadest. Amali penyebaran warna biru dari metilen blue. Masukkan kristal CuSOy4
kedalam gelas piala yang berisi aquadest. Amali penyebaran warna biru dari kristal
CuS04. Calal waklu sampai larutan merata, Ulangi percobaan dengan metilen blue
pekat dan kristal CuSQq diatas, tetapi setelah penetesan larutan segera diaduk. Lihat
apayang lerjadi

Pengamatan proses osmosis

Kupas kentang dan lubangi bagian tegahnya dan bentuklah kentang tersebut
sehingga dapat diietakkan dalam beker glass secara mantapitidak goyang. lsi lubang
kenlang dengan larutan gliserin dan diberi tanda, Letakkan kentang tersebut pada
beker glass yang telah diberi air dan eosin, jaga jangan sampai air dalam beker glass
masuk ke dalam lubang. Biarkan selama = 15 menil, amati permukaan gliserin pada
lubang kentang. Apa yang terjadi ?

Pengamatan Plasmolisis

Sayallah permukaan bagian daun Rhoeo discolor yang berwarna ungu merah.
Letakkan sayatan pada kaca objek yang telah diletesi acquadest. Amatilah dibawah
mikroskep, jika sel —sel daun lelah nampak jelas maka teteskan larutan sukrosa pada
oalah salu topi gelas penulup dan pada tepi yanyg lain lemnpelkan kerlas penghisap atau
Kertas saring sehingga aquadest akan tertarik oleh kerlas penghisap dan medium
cayatan digantikan oleh larutan sukrosa, Amatilah dengan mikroskop selama 5 menit,
calallah semua perubahah yang terjadi terutama wakt plasmolisis.

Garililah larutan sukrosa dengan aquadest atau air suling dan amati terjadinya
deplasmolisis.

1. Armando, A.C., D. Suryanto. 1995. Penuntun Praktikum Biologi Umum. Heds Project. Jakarta.
2. TimPenyusun UNIB. 2002. Penuntun Praktikum Biologi Umum. Laboratorium Bialogi Fakultas MIPA. Universitas

Bengkuli,

Pedoman Praklikum Biologi Umum
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Pendahuluan

Bahan dan Alat

4. PERMEABILITAS MEMBRAN SEL : PENGARUH SUHU DAN PELARUT

Mempelajari pengaruh perlakuan fisik (suhu) dan kimia (jenis pelarut) terhadap
permiabilitas membran sel,

Mombran suatu sel hewan dan tumbuhan merupakan mosaik fluida yang terdiri atas lipid,
prolein dan karbohidrat (Campell et al 1997). Sel tumbuhan dibatasi oleh dua lapis
pembalas yang sangat berbeda komposisi dan strukturnya. Lapisan terluar adalah dinding
sel yang tersusun atas selulosa, lignin, dan polisakarida lain. Dinding sel memberikan
kekakuan'dan bentuk sel. Pada beberapa bagian dinding se! tumbuhan terdapat lubang-

lubang yang plasmodismata, yang berfungsi sebagai saluran yarig menghubungkan ssl
satu dengan sel yang lainnya,

Membran tetap berwujud fluida saat suhu turun, pada suhu kritis fosfolipid mengendap,
susunanya rapat dan membrannya membaku. Membran tetap berwujud fluida pada suhu
yang lebih rendah, jika membran itu mengandung banyak fosfolipid dengan ekor
hidrokarbon lidak jeriuh. Apabila membran membeku, permiabilitasnya berubah dan protein
enzimalik di dalamnya menjadi inaklif. Suatu sel dapat mengubah komposisi lipid

menibrannya dalam tingkatan tertentu sebagai penyesuaian terhadap suhu yang berubah
(Camnell et. al 1997).

Sel tumbuhan yang berada pada lingkungan hipotonik akan bengkak (kaku), dimana sel
cenderung menyerép ar secara lerus menerus dan di imbangi dinding lentur yang
mendorong sel. Jiké lingkungan sel isotonik, maka tidak ada kecenderungan air masuk
kedalam sel sehingga sel menjadi lembek dan tumbuhan layu. Lingkunigan yang hipertonik

Juga tidak memberikan keuntungan bagi sel, sel akan mengkerut karena keluarnya cairan ,
sel ke lingkungan (Campell et. al 1997).

Bahan :

1. Umbi kunyit
Methanol
Aseton
Akuades

> LN

Alat:

1. Pelubang gabus berdiameter 0.5 cm
2, Bunsen /pemanas listrik

w

Tabung reaksi bertutup ulir (10 buah; diameter 2,5 cm)

4. Gelas kimia atau wadah tahan panas

Pedoman Praklikum Biologi Umum
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Cara Kerja . 1. Seliap kelompok praktikun membuat 14 silinder umbi kunyit dengan diameter 0,5 cm

dan panjang 2.0 cm mengunakan pelubang gabus. Jika tidak tersedia pelubang gabus
dapat menggunakan potongan persegi alau kubus, dengan panjang sisi 1 cm x 1 om,

2. Cuci dengan air mengalir untuk menghilangkan pigmen yang ada pada permukaan
silinder.

3. Perlakuan fisik dengan mencelupkan masing-masing 2 potongan silinder umbi kunyit
kedalam air bersuhu 70, 50, 40 dan suhu kamar selama 1 menit. Silinder umbi
langsung dipindahkan ke dalam 5 ml air bersuhu kamar dan dibiarkan terendam
dalam kedaan stalis selama 1 jam.

4,

Perlakuan dergan pelarut organik yaitu dengan merendam dua potong silinder umbi

kunyit dalam & ml aseton, masing-masing selama 30 -40 menit pada suhu kamar.

Unluk kontrol digunakan pelarut air,

0. Pada akhir perendaman, tabung perlakuan dan kontrol dikocok dan diamati
perbedaan warna masing-masing perlakuan.

6. Masukkan hasil pengamatan ke dalam Tabel. Pengukuran terhadap kepekatan warna

larutan secara lebin tepal dilakukan dengan mengukur nilai absorbasi pigmen pada

panjang gelombanyg 525 nr dengan mengunakan spektofolometer.

Tabel Hasil pengamatan perlakuan fisik dan kirnia dalam permiabilitas membran umbi kunyit

il Perlakuan
Nilai Absorsi / Warna Larutan
Fisik (suhu) 40
50
70
Kontrol (akuades suhu kamar)
“Pelarut Organik  { Melhanol
~ Pselon
L Kontrol (akuades)
Daftar Pustaka

1. Champell NA, LG Milichell, JB Reece. 1997, Biology: Concepts and Connections 2nd Edition.
Benyamin/Cummings Pub. Co. Canada, Curtis H and NS Sarnes Biology 5™ Edition. 1989, Worth Pub Inc. Co
Canada.

Staf Pengajar Biologi IPB. 2005. Pedoman Praktikum Biologi A (BIO 100).
Insiitut Pertanian Bogor. Him. 73 - 75,

no

Tingkat Persiapan Bersama,

Pedoman Praklikum Biologi Umum
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5. SIMULASI PERCOBAAN MONOHIBRID MENDEL.

Mempelajari segregasi pada saat pembentukan gv'amet F1.

Mempelajari penggabungan acak gamet jantan dan betina dari F1 pada saat pembuahan

Mendel mengemukakan teorinya berdasarkan pada hasil percobaan persilangan antara
berbaqgai varietas kacang kapri. Bunga merah ungu dikawinkan dengan putih. Hibrid (F1)
seluruhnya berbunga rﬁerah-ungu. F1 disilangkan satu dengan lainnya menghasilkan
sejumlah tanaman yanrg disebut F2 terdiri dari tanaman yang berbunga merah-ungu dan
berbunga putih dengan perbandingan % merah-ungu dan Y putih. Hasil penting dari
percobaan tersebul adalah bahwa pewarisan sifat dibawa melalui suatu faktor hereditas,
yang disebut gen. Pada sefiap tanaman satu sifat ditentukan oleh sepasang gen, yang
masing-masing berasal dari tetua yang berbeda. Kedua gen tersebut dapat berpisah dalam
proses pembentukan gsmet dan bergabung kembali dalam perkawinan, kesimpulan ini
disebut hukum segregasi. Kesimpulan Mendel bahwa proses segregasi suatu pasangan

gen yang menentukan sifat bebas dari pasangan gen untuk sifat lainnya, hal itu disebut
hukum perpaduan bebas (Yusuf, M 2001).

X% adalah cara untuk mengetahui kebenaran suatu hipotesis. Hipotesis diprediksikan
dengan rasio 1:1. contoh percobaan dengan menggunakan kelererig biru dan merah,
dengan 100 pengambilan didapatkan 52 kelereng merah dan 48 kelereng biru ; bisajuga 60
kelereng merah dan 40 kelereng biru. X2 digunakan untuk memprediksikan perbedaan hasil
obervasi dengan hipotesis. Pengujian generasi memungkinkan perbedaan yang linggi

ataupun rendeh terhadap hasil observasi maupun hipotesis (Grifiths, et ai, 1999).

Dalam percobaan persilangan akan dibandingkan frekuensi genotipe yang diamati terhadap
frekuensi harapannya dengan menggunak%p rumus sebagai berikut :
X2 hitung = 3_(Oi - E1)? -
Ei
Kelerangan .
Oi = nilai pengamatan fenotipe ke-i
Ei = nilal harapan frekuensi ke-i
Kepulusan pengujian didapatkan dengan cara membandingkan terhadap X? a. d.b. (x2
tabel) sebagai berikut : |
Bila X? hitung < X? tabel : maka diterima bahwa sebaran pengamatan tidak berbeda nyata
dengan sebaran harapan, atau hipotesis diterima.

Bila X7 hitung = X? tabel : maka sebaran pengamatan herbeda nyata dengan sebaran
harapan.

Pedoman Praktikum Biologi Umum
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Bahan dan Alat Tiga keping koin (uang logam) yang setimbang, masing-masing sisi diberi warna dan tanda

yang berbeda. Warna hijau dengan tanda A dan warna kuning dengarn tanda a.

Cara Kerja . a. Segregasi Saat Pembentukan Gamet F1

1. Seliap kelompok melemparkan koin dan sisi yang muncul dicatat, setiap sisi yang

muncul dianggap sebaqai alel yang dikandung oleh gamet yang dihasilkan,

2. Ulangi pele‘mparan koin sampai 200 kali dan seliap pelemparan sisi yang muncul
dicatat. Se'anjutnya banyaknya pemunculan masing-masing sisi dihitung dan
dilakukan pengujian chi-kuadrat.

w

Calal hasilnya dan isikan pada tabel 1, kemudian bahasiah apakah sebaran data
sesuai dengan hipolesis bahwa kedua alel memptinyai peliang yang sama atau
sestai dengan hukum segregasi.

b. Pengabungan Secara Acak Gamet Jantan dan Betina dari F1
1. Seliap kelompok melemparkan secara serentak kedua koin dan catat kombinasi sisi

~yang muncul (AA, Aa, atau aa). Pelemparan diulang sampai 200 kali Pelemparan
ini menganalokkan pengabungan secara acak gamet-gamet jantan dan bstina dari
F1.

2. Uila dalam percobaan tersebut terdapat kasixs dominan resesif, alel A bersifat
dominan terhadap alel a. Diketahui bahwa alel A pembawa sifat warna polong hijau
dan alel a uniuk warna polong kuring.

3. Uji fenotip F2 data percobaan tersebut untuk hipotasis hijau : kuning = % : Y.

Calal hasil pengamatan pada tabel Uji perbandingan fenolipe =2 percobaan
Monohibrid Mendel.

c. Pertanyaan:

1. Buallah bagan model pewarisan sifat warna polong yang anda uji.

2. Bila dalam pewarisan sifat warna polong tersebul tidak terjadi dominan-resesif
antara alel A dan a, tetapi bersifat dominan tidak penuh.

a. Bagaimana nisbah fenotipe F1 dan F2 nya?

b. Apakah hukum mendel | tetap berlaku / terjadi? Mengapa?

Tabel Uji peluang munculnya alel A dan a dalam pembentukan gamet -1 {Aa)
No Alel | Hipotesis (peluang) Pengamatan (0) Harapan (E) X2 hitung

1 S

R

- Total

X Tabel (00,05, db=1) = 3.841

Pedoman Praklikum Biologi Urnum
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Tabel Uji perbandingan fenotipe F2 percobaan monohibrid Mendel

. No Fenotipe Genotipe Hipotesis | Pengamatan | Harapan X2 hitung
1 Hijau AA, Aa
2 | Kuning aa i
Total -

I
. X? Tabel (a=0.05, db=1) = 3.841

Daftar Pustaka

1. Champell NA, LG Mitichell, JB Reece. 1997. Biology: Concepts and Connactions 2nd Edition.

Benyamin/Cummings Pub. Co. Canada. Curtis H and NS Barnes Biology 5" Edition. 1989, Worth Pub Inc. Co
Canada.

2. Staf Pengajar Biologi IPB. 2005. Pedoman Praktikum Biologi A (BIO 100). Tingkat Persiapan Bersama, Institut
Pertanian Bogor. HIm. 73 - 75.
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PEMBELAHAN SEL

A. Pembelahan Biner

-

Tujuan

Pendahuluan

Bahan dan Alat

Mempelajari pembelahan biner yang terjadi pada organsme
prokariota dan eukariota

Sel merupakan unit terkecil dari mahluk hidup. Jum lah, ukuran,
bentuk serta straktur sel tiap organisme berbeda — beda antara
organisme uniseliuler dan multiselluler. Bahan ger.eatic prokariot
berupa satu moiekul DNA vyang terdapat dalan sitoplasma.
Sedangkan sel cukariot bahan genetik terbungkus oleh membran
nukleus.  Pada organismc uniscluler dalam sikius scl proscs

pewarisan sifat kekturunanya tidak mengalami mitosis maupun

meiosis, seperti halnya organisme multiselluler dengam sel

eukariotnya,  tetapi  melalui  proses  pembelahan  biner
(Anonim, 2000).

Pembelahan biner bakteri dimulaai dengan mencmpelnya bahan

genetik pada salah satu sisi membran sel dewasa, kemudian diikuti
dengan proses sintesis DNA dan replikasi. Setelal; proses replikasi
selesai, salah satv sisi membran membuat lekukan dan alkhirnya
diikuti dengan proses pemanjangan sel dan pembelahan menjadi dua
bagian yang memiliki bahan genetik sama (Staf Pengajar Biologi
IPB, 2005). . T

Oranisme yang melakukan pembelahan biner adalah bakteri;
kelompok Protozoa seperti Euglen sp, Paramaecium sp dan

Arcella sp. Pada Paramaecium sp pembelahan biner terjadinya sel

membelah menjadi 2 kemudian menjadi 4, 8 dan dst. sampai terjadi
pembelahan sitoplasme dan akhirnya terbentuk dua sel yang identik.
Pembelahan ini diawali dengan pembelahan inti nikronukleus yang
berperan dalam iransmisi informasi genetik selarna pembelahan dan
diikuti pembelahan inti makronukleus berperan dalam metabolisme,
perkembangan dan karakter fisik sel. (Anonim, 2006).

Alat

[. Mikroskop cﬁhayal

. . ).
Bahan Q- )

I. Preparat permanen Paramaecium sp ~) ma$ RGoco icolor

al
2. Rultur Paramaecium sp —~p muvaee  aliym ce .
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Carn lerypa

Pertanyaan

Arale peepacal peciancs Paramaecim seeynng sedang membelah
dengan miikroskop pada pembesaran 10 x 10 dan 10 x 40, Untuk
pengamatan deapin pembesaran 1000x harns dipunakan minyak
mersi.

Clahdam untoh ococmokan Galapam pembelahan o don
pembelahan sels pambarkan dan bert ketermmgan pada tahapan sel
tersebut.

Selanjutnya pengamatan pada preparal segar yang berasal dari kultur
Pevennaceinm sp Teteskan kaltur tersebut pada knen obyek dan
untulmengurangs pevakan Caremaccium  sp, ambahkan kirutan
Ranji dengan mengpnnakan pipet pada tetes tersebat. Tutuplah
tetesan tersebut dengan kaca penutup. - Amali dengan nlcn;_.{y,llllknn

mrikroskop pada pembesaran 10 x 10 dan 10 5 40,

Jelaskan perbedaan antara siklus sel pada prokariot dan eukariot
uniselluler
PBapaimanakah tipe pembelahan sel yange teadi pada bakteri, virus
dan paapsing, hipan b !

Selain Paramaecium sp, sebutkan protozoa apa saja yang dapat anda

temukan di kaltee Zaramaccinm tersebut |

I Stal' Pengajar Biologi IPB. 2005, Pedoman Praktikum Bilogi A (BIO 100). Tingkat

Persiapan Bersama. Institut Pertanian Bogor.

2. Anonim. 2006. Modul Kegiatan Belajar Biologi. Protozoa. .
hup:/asww e -dubsinet/modul ontine/Mo_ | 34/bio 106 kb1 hal 5.hui
(dinkses 20 September 2006)
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B. Mitosis dan meiosis

Pendahuluan

Pedoman Prab tikum Biologes Ui

Tujnan

Nitosis

Mengamati ciee- e setipa fase dalam pembelahan mitosis dan

miosis padicsel cekarion

Pertimbulinn oresnisme disertai denpan bertambahnya jinmlnh sel,
Pada tumbuhan teedapar jaringan muda yang sel — selnyva bersifat
conbromk dan ak t mcombe e yange desebat s timnbule conerisite )
pada ujung akar dan batang. Sel — sel meristem ini melakukan
pembelahan melatin 2 tabap, yaitn tahap pertamie ntitosis din tahap
selanjutnva sitokinesis dimana terjadi pembentukan sekat sitoplasma
sehinpepa ak oy sel membelaly mengadi 2 sel nnak vang identik
(Departemen Pendidkan dan Kebudayaan. 1999).

Proses mitonds endioe tevdivi b empat fise yaile propise,
metalase, anadase dan telofase, Diantara fase - fase (ersebut terdapat
P intieahiant st mter base s Persentane yane terhesar dadame siklos
sel mitosis dan meiosis erdapat pada fase interfase.  Pada wal
profase, sentrosom  denpan sentriolnya mengalami replikasi dan
dihasilkan dua sentosom. Masing = masing sentrosom  hasil
pembelabiar bermmnpeasa Lo berhvanan dane inti danc Jiikuti oleh
muneulnya mikrotubul diantara dua sentrosom dan membentuk
benang - henang spindle

ada fase awal metaluse masing — masing sentrosom mmepunyai
duan kinctokor dan meeanye masing: dibubunpan kesatu sentrosom
oleh benane kinctokor,  Kromatid bersaudara bergerak kebugian
tenpenhint membentak keping matafiase dan memasuki- dase
metalase (Stal Pongajar Biologi 115, 2009).

Anafase ditandai denpan masing masing, kromatid mennsalikan
diri dari sentromer. Setiap kromosom ditarik oleh benang Kinetokor
ke kutubava masing masing.  Kemudian pada Fase telofase
ditandai dengan adanya hrosom saudara yasng terdapat do masing -

masing qutul Vahapan celnputnya nterbase dimmme benanyg,

benang spindte mular bitang dan krosom tidak terhhat demgan

A% T SRR A



membentub beomats Lembale daan akhirnya membenn int tidak
i terlihat diantara dua anak inti. Pada akhi pembelahan mitosis,
A muneul fekakan lempenp sitoplasme yang akhirnya terbentuk dua sel

anak (Stal” Penpaga 'Iimlng,zi 113, 2005),

| . L. Mciosis Pembelahan meiosis hanya terjadi pada sel - sel kelamin (telur dan

sperma). Pada meiosis terjadi perpasanpan kromosossm homolog
serta terjadi pengurangan jumilah kromoso induk terhadap sel anak/
Pk pembelahan neiosis erpadi dun kali periode pembelahan, yaitu
pembelahan 1 (mciosis 1) daan pembelahan 1 (meiosis  11).
Kemudian pada tiap periode terjadi fase ~ fase seperti pada
pembelahan mitosis yaitu propase 1 metatase 1. analase 1. telolase I,
propase Heomatatane anatse 1 dan telolase 11 Serpadi dua kali
pembelahan, o mepak ibatkan dihasilkannya empat sel anak yzhlg
masing - masing mengandung setengah jumlah krososom sel induk

(Stal Pengognr Biologi 1013, 2000).

Bahan dan Alat © Alat

. I. Mikroskop cahaya

Bahan

- Fo Prepanat peomancn tyouoge ako bawang (Wi cepa)
2. Preparat permanen anther bunga Rhoco

Yo Preparat permnnen teais mumalin

4. Preparat permancen blastula ikan

Cara Kerja @ 1. Amadi preparat permanen ujung akar bawang merah dan preparat
mitosis padi sei hewan denpan mikroskop pada pembesaran 10 x 10

dan 10 x 40, Gambarkan tahapan - tahapan pemibelahan sel dan beri
keterangn

2. Amatiopreparat pernanen niciosis pada sel tumbuhaan (pollen) dan
testis mamalia denpan mikroskop pada pembesaran 10 x 10 dan

HO x40, Gambarkan pembelahan tersebut dan berd keterangan.

Pedoman ol tloen Fhadoga Flhinn '
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Pertanyana -1 Buatlah dinpram untnk - menanjukkan tahapan mitosis dan- meiosis
dati organisime herikut e
O okt ol betmae conosens domestwen) yang sueonibilo O paning
kremosm
b, Lalat buah hotina ¢ Drosophilla melanopaster) denpan 4 pasang,
Kromaossosm.

ok Loaee o b tahapan mtosas vy pabiag b nntuk
| 1ol }

menent tkan jumlab kromosom sel 2

Daftar Pustaka
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Gambar 4. Pembelahan meiosis pada tumbuhan yang terdiri atas meiosis | (A) dan

et 1) :
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Gambar 5, Pembelahan muosis pada sel tumbuhan,
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" PENGAMATAN BAKTERI, PROTISTA, DAN FUNGI

Tujuan 1 Melakukan pengamatan marfologi sel dan pergerakan bakteri,
2 Melakukan pengamalin fotologi din pergoriak prolista.
&

Melakukan pengamatan morfologi fungi.

Pendahutnan  Mikoorganisme terdapat di berbagai tempat; di dnlam tanah, porairan, udara,
hahkan di permukaaan dan di dalam tubuh makhluk hidup. Ukuran
akroorganisme yang tendoni dapat dinmati datam bentuk sodiann (proparal)
Dol ol olesan yang diwaimiat, dengan bantan mikroskop - cahaya,
Sediaan basah digunakan untuk rengamati pergerakan, ukuran, bentuk, dan
penataan  (pengelompokan) sel dalam  keadaan alamiah.  Olesan

mikroorganisme yang diwarnai digunakan untuk mangamati bentuk morfologi
sel yang telah mati.

Bakleri yang memilile banyak llagella dapat bergerak bebas, Demikian pula
halnya dengan protozoa yang menggunakan silia, flagella, atau pseudopodia
(kaki semu, amuboid). Parerakan (molilitas) sejati mikroorganisme hiasanya
leraran sangal copat, sedangkan gerak semu (gerak Brown) yang nerupakan
gerakan menggetar partikel-partikel, termasuk mikroorganisme, terjadi secara
acale ot tidak terarat dan ters meneras, Selain i, adacjuga pergerakan
mikroorganisme yang mengikuli arus cairan, akibat adanya gelembung udara
, yang terperangkap pada sediaan yang tidak tersegel dengan bak.

I'tolisla dan fungi berukuran lebih besar daripada baklen, dapal berupa sel
Lingqal (imiseluler) atanpun disusun oleh banyak sel (multiseluler). Beberapa
Frolist adalah autoliol, dan lainnyaheterotiol, Fungi sejati momiliki bentuk
somalik se! lunggal, multisel (hifa), atau plasmodium, bergantung pada jenis
cendawannya. Sedangkan bentuk reproduksinya berupa spora yang
dihasilkan socara soksual dan atan asoksual Jenis fungi yang dipergunakan
unluk membuat lape berupa sel lunggal, sedangkan fungi untuk membuat
lempe berupa mullisehiler. Pada pengamatan mikroskopis  funqi tempe,
munghin dapat djumpai lebih dad satu jenis tungs, Hal ini disebabkan lempo
yang digunakan berasal dari pasar, sehingga inokulumnya tercampur.
Miselium fungi tempe melimpah, dengan bentuk hifa aseptal, meskipun septat
dapat dibentuk untuk menisahkan hifa dari stuklur reproduksinya atau pada
hifa-hifa tua. Cendawan tempe memiliki spora asexsual (sporangiospora) yang
hanyak  dan berada dalam kantung - yang - disobul sporangium. - Secara
makioskopis, koloni cendawan pada tempe lampak seperli kapas dan bintik-
bintik hitam.

Kegiatan yang akon Anda lakukan dalam praklikum ini yaitu mengamali
morfologi serta pergerakan bakteri dan protista dengan menggunakan metode
ldeapan. basalh Pengamatan protista yang botasal i air danaa/kolam
menunjuikan  keragaman  mikioorganisine yang ada di- perairan - sekitar
kampus FPPB. Selain itu, akan diamati juga morfologi bakteri dalam bentuk
olesan yang telah diwarnai. Kemudian akan dibandingkan bentuknya dengan
biakkan hidup dari fekapan basah, Fungsi yang akan diamali pada praklikum
ini berasal dari tape dan lempe. Anda diminta untuk menyebutkan jenis fungsi

(oo Prak b Eiolooge Ui



Bahan dan Al

Cara et

vana diqunalcur untak memboal lomne dan e,
Hahan

1. Mikroskop cahaya

2. Kaca objek dan kaca penutup yang bersih

3 Lup inokulasi (jamm ose)

Alal
I Visehn
2. Biakan olesan bakteri Bacillus subtilis dan Staphylococcus aureus

3. Sediakan olesan Bacillus subtilis dan Staphylococcus aureus yang diwarnai
bt matilon

4. Kertas lensn
O Kethas sorap (Leap)
6. A danau/kolan

A-Penyiapan Lekapan Basal dan Uiakan Gai Baklor dan Alr Dunaufkolam

1 Ambil lup inokulasi dan pijarkan kawatnya di atas pembakar Bunsen.
selelah balang kKawal lup mendingio, ambil salu lip ponuh binkan
Bacillus sublilis dan letakkan di lengah-lengah kaca objek. Lakukan hal
yang sama untuk menyiapakan sediaan Staphylococcus aureus dan air
danaufkolam dengan menggunakan kaca ohjck lerpisah,

Z. Oleskan scdikit vaselin dalam benluk lapisan lipis pada bagaian pinggir
keempal sisi kaca penulip. ‘

Sobetakkin e petahan aihan - kica penutup - (bagian - bervaselin
menghadap kaca objek) pada suspensi dan tekan periahan-lahan
sehingga terbemtuk segel.

4. Amali sedian di bawal) mikroskop: dengan porbosaran 400 x (40 x
perbesaran iensa objeklif, dan 10 x perbesaran lensa okuler) atau 1000

x. Sediazn prolozoa dinmati pula pada perbesaran 100x.

- Gambar bentuk dan penalan (betkelompol ali mggal) sel bakler,
dan amali ada tidaknya pergerakan (motilitas) sel '

6. Bersinkan lensa mikroskop secara hati-ha dengan menggunakan kertas
lensn selolal nologai pengamaltan,

B. Pengamatan Mo ologi Olesan Sol yang Diwarnai
1. Ambil sedian olesan Bacillus sultilis dan Stiphylococeus aureus yang
diwarnai biru rnetilen dan letakkan masing-masing di bawah mikroskop
dengan perhosaran 400 x atan 1000 x.

2 Amall don gamba masng-misineg morlologt kedua sol orsebul (bonluk:

batang alau bulat, penataan : lunggal atau berkelompok membentuk
tantai, hemasiangan, ala gerombol)

J. Bersihakan lonsa mikioskop secara hati-hati dengan menggunakan
kertas lensa setelah selesai pengamatan.,

C. Pengamatan | ungi lape ,
1. Kulturkan sekelumit polongan tape singkong yang masih berwarna putih
(b fape yaneg Lo terlalo lemak) dalm an ot selami sito malan,
2. Letakkan seletes kullae can dari hasil inkubasi pada permukaaan kaca

it
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Lembar
s Pengamatin

Pedoman Praklikum Bioloai Umum

objek, dan tulup dengan kaca penulup. Awali pengamatan dengan
pethbsaran rendah tedebily dahulu

3 Garbar bentul somalic yacg Tampalks

(1. Pengamatan Fungi Tempe
1. Lembabkan poiongan lempe mentaly berukuran (3x2x1) emepada suatu

wadah berisi kapas basah. Wadah jangan ditutun rapat. Setelaf: kurang
fehihe 1218 e (aoasn lebih dan 24 joam) akan timbuh minssa soporli
lapas dan tamipaic bintk-bmnuk hitan,

. Amati  keloni fungi yang muncuk secara tiga dimensi dengan

mengqunakan mikroskop slereo,

3. upaya pengamatan lebi fenmer maka penu dibuat preparal dan amali

dengan mikroskop. vaitu © teleskan air atau jiak ada pewarna (sebagai
medinm) padi kaca objek Taln ambil sekelumit koioni fungi tersebul
dengan ujung jarun, dan masukkan ke dalam medium pada kaca objek,
Supaya medium meselium tidak menggerobol, uraikan secara perlahan
dengan mengaunakan dun ujung jarim, dan tutup dengan kaca,
Usahakan lidak terbentuk gelembung udara pada semua lahapan. Awali
pengamaian dengan perbesaran rendah terlebih dahulu,

A Gambar bentule somatke dan reproduksimnya

. Lekapan Basan

Racillus sublilis
Perbesaran
Tonlnk
['enataan
Motilitas

Slaphiylococeus aueus
Perbesaran

Bentuk

'onalinn

Motilitas

. Protista 1

Molilitas
Alat gerak

N

)

\_—/

7. Protista 2
Molilitas
Alatgerak @



B Olosan Baklen yong Diwarmai

Bacillus sublihs Staphylococeus aureus
Perbesaran Perbesaran

Bentuk : ~ Bentuk

Penalaan Penalaan

Warna ‘ ! Warna

Fertanya n

1. Sebutkan perbedaan bentuk dan ukuran bakteri yang termati dengan
lekapan hasah yanag diwarmai ?

2. 5pesies beklen. o Bergerobol seperti anngur,

3. Jenis protista apakah vang sering anda temukan dari air danau/kolam ?

Cobangi Tape
Ferbesaran

Pertanyaan :

L Bagaiamana cor wemperhimyake dui condawan yang sedang Anda
amat "/

2oBentak rcprodiher tersebat dicatas dibasitkin: secara seksual dan atau
aseksual

D ungi Tompe
Perbesaran

Y

T

Fecoraan Peakdboone Baotoen i ¢



F'erlanynan
I Sebutkan struklur yang membentuk massa seperli kapas lersebut ?
2. sebutkan pula struktur yang tampak sebagai satu bintik-bintik hitam ?

3. Benluk reproduksi yang Anda lihal (gambar) dihasilkan secara seksual
dldu aseksual 7

Dallar Puslaka
1. Stal Pengaiar Biologi IPB. 2005, Pedoman Praktikum Biologi A (BIO
100). Tingkat Persiapan Bersama, Instilat Perlanian Bogor, Him. 49-57.
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Gambar 2 Organisme akuatik: panpgang bicu dan ganggang hijau,

Fresdotman Eryaletikemn Bicdoos Ui
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o Penicillium 12, Pullsiarin

1o Aupergiliug U D plugporinm

Yo Verpallium 14, azpora

<. Arichoderma U5, Futarium

a Cliocdadim 1o Iohothecivm
6. Hormodendrum Vo Maanr

7. Pleospora 18, Khizopus

8. Sroprlariopsis 19. Syncephalastrum
9. Paccilomyces 20, Nirrospora

W0 Alternaria Mo Montoyora
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STRUKTUR ANATOMI ORGAN VEGETATIF TUMBUHAN ANGIOSPERMAE

Tujuan

Pondahuluan

Fedoman Peakctboom Iaatope U

© mempelajari {aringan-jaringan panyusun akar, batang, dan daun dan

mengenal struklur anatlomi organ vegetatif tumbuhan monokotil dan dikotil

Angiospermae merapakan tumbohan borpombalah dongan biji tortatp yang
memiliki organ vegetalit melipuli akar, batang, dan daun. Ketiga organ
tersebut tersusun afas tiga system jaringan yang sama, yaitu: (1) system
jaringan dermalipenulup, (2) system jaringan pembuluh/vaskuler, dan (3)

syslem jaringan dasar/ tundamaental

Variasi dalam struklur primer pada batang pada spesies yang berbeda
adalah - berdasarkan  perbedaan  distribusi  relative  jaringan-jaringan
fundamental dan vaskuler Pada ruas batang tumbuhan dikotil system
vaskuler pada ruas batang umumnya berupa silinder dan baik di sebelah
luamya maupun di sebelah dalémnya. Pada jaringan dasar terdapat
Korleks dan empulur. Berkas-berkas ‘pengangkul pada system vaskuler
sale sama Lindic pisahkanoloh paronkiminterfasikular - yang
menghuburghan empulin dan korleks (Sulrian 2004),

Pada batang dan akar terdapat liga dacrah pokok yaitu epidermis, korteks
dan slele (gambar 1 dan 7). Sedangkan pada organ daun di jaringan
penutup - lersusun alas Jaringan  epldermis, jaringan palisade, Jaringan
mesofi  atau  bunga  karang, dan  berkas  pengangkut
(gambar 3) (Sooradikoesoemo W dan Santosa SW 1087).
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Gambar 3 panampang melinlang atau trangversal dan

Bahan dan Alat: Bahan;

1. Akar, batang, daun jagung (Zea mays), daun jambu air (Eugenia sp)
v Gahus Singkong

3. Larutan anilin sulfal

A Lanatan sadan

Alat:

1. Mikroskop cahaya

NS

Gelas objek

S Gelan ponatup

4. Silet
5. Pipot

Cara Kerja:

1. Buatlah sayatan transversal atau melintang akar dan batang dari tanaman jagung dan
jambu air. Sebagal medium qunakan aniline sulial. Amali dengan mikroskop, gambar
jaringan-jaringan penyusun akar dan balang dan beri keterangan. jaringan yang diamati.

2 Huatlah sayalan molintang daun [qgung dan fambu alt dengan moenyisipkan polongan

pada gabus (gambar 4). Gunakan media aniline sulfat dan Sudan 1Il. Amati dengan

mikroskop, gambar dan beri keterangan jaringan yang diamati

Pedomun Praktikum Biolopi Ui



Arah sayatan
(menuju anda)

Potongan daun kecil f

vang dimasykkafb-— -1

dalam gabus |
/

Gabus ubi kayu

r }

Gambar - cara menyayat daun jagung dan kedelai cengan bantuan gabus singkong

PERTANYAAN
Jaguny
Bagaimarakah susunan berkas pembuiuh pada batang (tersusun dalam lingkaran atau
lersehin)?
Dapatkah anda membedakan sistem larinyan dasar pada batang ke dalam korleks dan
empulur? Mengapa?

Berapa jumlah berkas pembulin pada akar? Apakah terdapat kambium pada berkas
pembuluhnya?
Apakah terdapat empulur pada haqian tengah akar?

Berdasarkan citi-ciii anatomi- di atas tanaman ini ermasuk ke dalam tumbuhan dikotll atau

monokotil?
Dapatkah anda mengenal sistent jaringan dasi pada-daun? Apakah Jaringan: mesofinya

IerdﬂernnMasinunﬂadiiaﬂnqarlpaqar(hn1hnnquknranq?

Pedoman Praktikum Biolopi Ut
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B. Kedelai )

L Bagamana abh ensonan borkas pombulul padabatang (tersusin dalam ingkaran atau
fersehar)?

2. Dapalkah anda membedakan sistem jzuillgun'unsur pada balang ke dalam korteks dan
empulur? Mengapa?

o Berapa jumial berkas pembulul pada akar? Anakah lerdapal kambium pada berkag
pembuluhnya? '

A Apakal terdapal conpulur padaa bagautengah akanr? Tersioleh jaringan apakah baglan
tengah akar tersebut?

5. Berdasarkan ciri-ciri anatomi di aias tanaman ini termasuk ke dalam tumbuhan dikotil atau
monokolil?

O Dapatkalvanda mengenali sisbem jganmngan doso padacdaan? Apakah fardngan mesolilnya
terdeferensiasi menjadi jaringan pagar dan bunga karang?

Daftar Pustaka

o Batnan Y1902 Pengantir Anatomi Tumbubian- tambuhan, Rineka Clpta. Jakarta.

2. Soerodikoesoemo W dan Santosa SW. 1987, Materi Pokok Anatomi Tumbuhan, Karunia
Jakarta. Universitas Terbuka

3. Stal Pengajar Biologi IPB. 2005. Pedoman Praktikum Biologi A (BIO 100). Tingkat

Persiapan Bersama nstital Fotanin Bogor Him, 16 - 18,
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- JARINGAN DASAR HEWAN

Mempetagar macam dan stiak o nmgan dasar hewan

Fubule hewan terdim atas panngan atane seholompok gel ying maemnunyai
stuktur dan fungsi vang sama. limu yang mempelajari jaringan disebut
histoloaiJiringan dengan sturlur yang khusus - memungkinkan mereka
mempunyal 1ungs! yang spesink. Sebagal contoh, ofot-otot jantung yang
hercabang memuangkinkan wel ol antung Saling bethubungan. Percabangan
tersebut membantu kontraksi sel-sel dalam satu koordinasi. Jaringan di dalam
buh hewan mempunyai cifal yang khusus dalam melakukan fungsinya,
sepert peka dan pengendall (arngan sarat), ‘gerakan (jaringan otot),
penangang dan-penaist whule ganmgan ihat), absorbst dan sekiesi (aringan
epitel), bersifat cair (darah) dan lainnya. Masing-masing jaringan dasar
dibedakan Tagi mengadi bebeapa tipe khusus sesuai dengan fungsinya. Ke
empat macam jarinqan atama, yaihi janngan epitel, jaringan pengikat, jaringan
ool danjanngan saral ol erbentul pada Saat embnio dar lapisan
kecambah (germ layers)
1. Jaringan Epitel
Jaringan epitel terdin dan sel-sel polyhedral yang berkumpul denqgan erat
dengan sagnal sedikil cat intersel. Pelekatan di antara sel-sel ini kuat.
Jadi, terbentuk lapisan sei yang menutupi permukaan tubuh dan melapisi
tonggarongganya. Jatngan epitel mempunyai fungsi utama berikul ini
(1) menatupi-dan- meiapisr permokaan (misal kulit); (#) absorbsi (misal
ucus); sekresi (musal sel epel kelenjar); (4) sensoris (misal neuroepitel);
(5) kontrakstil (misal sel mioepitel).
seearnembriologi jamgan epitel berasal doi lapisan — ekloderm,
mesoderm At cndoderme D bagan e tabuh, epitel e membontuk
lapisan pelindung, sedanghan pada bagian dalam tubuh, jaringan epitel
terdapat disepanjano sisi organ. Jaringan epitel dibedakan berdasarkan
bentuk dan ji mlah 1apisan sel penyusunnya, yailu (1) epithelium satu lapis
(simple-epthelim) 1 pitel i lordin atas ael el berbentuk pipih, kubus,
dan silindris (batang) dan dapat ditemukan pada lapisan endotel

pembuluh darah. Epithelium bentuk kubus ditemukan pada kelenjar tyroid

» ' Pedoman Praktikum Biologr Himom
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dan pembuluh darah. Epitel berbentuk silindris (batang) ditemukan pada

lambung dan usus (2) Lpithehum berlapis banyak (stratified epithelium)
yang dibentub oleh heherapa Tpnssel yomg berhantuk pipih, haboid, i
shndns. k:pithelium ini dapat ditemukan pada kullt, kelenjar keringat dan
uretra. Beberapa tapisan pada epithelium ini dapat berubah menjadi sel-
sel yang memanjang dan disebut epithelium transisional, seperti yang
et on padackanduaag Leode Quiscar anoana) Disamiping itu, lerdapal

epithelium berlapis banyak semu (psedostratiied epithelum) yang
ditemukan pada trakea

Jaringan lkat

Jaragan kal bertumgr untub menungang buh dan erdapal sel-sel daim
jumlah sedikit. Jaringan ikat terdiri atas populasi sel yang tersebar di
datam malrik ekstraseluler. Secara embrioloq, Jaringan ikat herasal dari
lapisan mes~derm. Sel-sel tersebut mensintesis matriks dengan ayaman
seratyary tetiname de datonmyas Janngan akal e dapat dibedakan
manjadi (1) jaringan ikat longgar, {2) jaringan ikat padat, (3) jaringan
lemak, (4) jaringan darah, (5) karligalo, dan:(6) tulang.

Diantara enam tipa jaringan ikat, jaringan ikat longgar paling banyak
ditemukan di datam tubuh kitac De dalan maloks jaringan ikat longgar
hanya sedikit ditemukan serabut berupa kolagen. Fungsi utama jaringan
tkat longgar adalah pengikat dan pengepak material dan sebagai

“tumpuhan” baqi jaringan dan organ lainnya. Jaringan ikat longgar yang
dilemukan di kulit membatasi dengan otol.

Jaringan ikat padat/ibrous mempunyai matriks yang banyak mengandung

scrabul kolagen. Jaringan i inembentuk fendon  sebagai tempal

perlekatan ofol deagan tulana dan ligamen sehagai tempat persendian
tulang dengan tulang.

Jaringan lemak mengandung sel-sel lemak. Jaringan ini digunakan
sebagai bantatan dan melindung lubuh: serta sebagai penyimpan energi.
setiap setlemak, mengandung letes lemak yang besar dan matriks relatif
sedikil. Darah adalah jaringan ikal yang tersusun sebagian besar cairan.
Matriks darah disehut plasma yang tersusun oleh air, garam mineral, dan

protein terlarut. Sel darah merah dan putih tersuspensi di dalam plasma.
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Darah ini berfunasi utama dalam transpor substansi dari satu bagian lain.
Visamping iy, darah juga berperan dalam sistem kekebalan.

Kartigalo adalah jaringan ikal yang membentuk material rangka yang
feksibel dans kuat, terdin alas serabut kolgen yang ertanam di dalam
malriks. Kartigaio banyak ditemukan pada bagian ujung tulang keras,
fidlung, whnga, dan vertebrae (as-ruas wlang belakany)

Tulang keras(bone) merupakan jaringan ikat yang kaku, keras. dengan
serabut kolagen yang tertanam di dalam matriks. Di daiam matriks sel
tulang terdapat kalsiun yang dapal bergerak dan diserap oleh darah Hal
e merupakan peran penting tulang dalam proses homeostatis kadar
kalsium dalam darah. Sel tulang(osteosit) terdapat di dalam ruang yang
disebut lakuna. Lakona mi mengandung satu atau beberapa osteosit.
Penuturan yang icetuae dins osleosit disebut kanalikuling Kanatikulin ini
menghubungkan satu osleosit dengan osteosit lainnya. Satu osteon terdiri
dari sejumlah lamelia konsenlris yang mengelilingi kanal sentral (kanalis

Havers)). Pada individu yang masih hidup, kanal sentral ini berisi

pembuluh dorah
Jaringan Otot
Secara embriologi, jaringan olol herasal dari lapisan mesodem. Jaringan

Ini terdiri atas sel-sel yang memanjang atau berbentuk serabut yang dapat

berkontrakst karera adanya molekul miofibel, Pada vertebrata mempunyal

_ tiga jenis otot, yaitu otot skelet (rangka), otot jantung (Kardiak), dan otot

polos. Otot skelet dengan struklur bergaris melintang dan berfungsi untuk
menggerakkan rangka. Otot ini bersifat sadar (voluntary), karena mampu
dhatur oleh kemauan Kt Serabut olotya mempunyai banyak nukieus
yang terletak ditepi dan mempunyai garis melintang yang gelap (pita
anisotrop) dan garis terang (pita isotrop).

oelama perkemnangannya, sel mesoderm splanknik dari tabung jantung
premil bersatu menjadi suatu susinan seperti rantai, Sel otol jantung
tidak bersatu menjadi sel sinsitum seperti otot rangka, tetapi membentuk
suatu hubungan kompleks diantara jalur-jalurnya yang melebar. Sel-sel di
dalam suatu rantai senng hercabang dua atau hercahanqg dan herikatan

dengan sel-set o dalam tantan yang berdekatan. Sebagal akibatnya
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Jantung terdin ding berhas sel yung bersatu dengan eral, yang terjaiin
sedemi\kian rupa agar dapat melakukan suatu gelorbang kontraksi khas
yang menyebabkan "pemerasan ke luar isi janfung oleh otot ventrike)
NTHIG

Lol polos terdin danr sel sepert kumparan panjany (39-200 pm) yang
dalani penampang melintang terfihat sebagai bentuk bundar kegil (5-10
). seliap sel memiliki suatu nukleus pipih yang khas terletak dibagian
sential Fada sel yang sedang berkontrakai, nuklens tersebut aering
letlipal #ada kub-kuwo nukleus ierdapat banyak miiokondria, suatu
retikulum endoplasmik kasar yang berkembang dengan baik dan suatu
benda golgi yang besar. Meskipun sebagian terbesar sitoplasma terlihat
lidak mempunyai sluktur, dengan mikioskop eloklron dapal dilihal bahwa
ia terdiri dari sususnan miofilamen.

Jaringan Saraf

Jaringan saraf berperan dalam penerimaan dan penyampaian rangsang.

secanembriolog anmogan e berasal dang Tapisin ehlodenm Jatingian ini

terdapat pada sister saraf pusat (otak dan sumsum tulang helakang) dan _

pada system sl tepi Ada dua macam sel dalam system saral pusat,
yaitu sel saraf (neuron) dan sel pendukung (se: glia). Neuron mengandung
bisdan sel, nuclews din penbaran atan serabul. Salu lipe penjuluran
tersebut adalah dendrit yang berperan dalam menerima sinyal dari sel lain
dan meneruskannya ke badan sol. 'l’ipé penjuluran sel saraf yang lain
disebut akson (neurit) yang berperan dalam'meneruskan sinyal dari badan
setke neuron kunnyir, |

Fungsi utama systern saraf adalah (1) untuk mendeteksi, menganalisa,
menggunakan, dan menghantarkan semua informasi yang ditimbulkan
olch rangsang sensoris (seperti panas dan cahaya) dan perubahan
harnis dan ki yang - tead de dalam lingkungan internal dan
eksternal; dan (2) untuk mengorganisir dan mengatur, baik éecara

langsung maupun ticak langsung, sehagaian terbesar fungsi tubuh,

terutama kegiatan motoris, visceral endokrin dan mental,
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Mikioskon cahaya

Preparat awetan epitelium pipih, kubus, dan kolumner selapis.
Preparat awetan jarinaan ikat.

Preparal awetan olol polos, skelel, dan jantung.

Preparat awetan jaringan saraf.

Propacal b piehum

Mintalah preparat eoitelium pipih, kubus, dan kolumner selapis pada
asisten anda dan dengan menggunakan mikroskop, amati preparat
dengan perbesaran lemah (10X10) dan perbesaran kuat (10X40).,
Gambar hasil pengamatan anda, baik dengan perbesaran lemah dan
perthesaran kual Dengan perbesaran kuat, amati setiap tipe epitelium
bantuk sel. amiah mu, letak mie dan cioi morfologinya, Lengkapl gambet
Anda dengan keterangan.

Preparal Tulang Padat (compect hone)

Mintalah preparat tulang padat pada asisten anda dan dengan
menaquonakin b ioskop male prepaeat dengan porhesaron lemah
(tuxTto), kemudian dengan perbesaran kuat (10X40).

Garabar hasil pengamatan anda baik dengan perbesaran femah dan
perbesaran kuat. Dengan perhesaran kaat, amati saty buah sistem
ostcon, yang terdiri atas lakuna, kanal sentral, lamella tulang, kanalikuli,
dan kanalis haversi. Lengkapi gambar anda dengan keterangan.

Preparat Otot Polos

Mintalah preparat otot polos pada asisten anda dan dengan
mengqunakan mikroskop, amafi preparat dengan perbesaran lemah
(10X10) dan perbesaran (10X40).

Gambar hasil pengamatan anda beri keterangan selengkapnya.

Preparat Otot Skelet.

Mintalah preparal ofot skelet pada asisten anada dan dengan
menqgaunakan mikre )t*knp amati preparal dengan perbesaran lemah
(10X10) dan perbesaran kuat (10X40).

Amali preparat otot serat melintang irisan membujur dan irisan melintang,
dengan menggunaken perbesaan kual lentang bentuk sel yang serupa
serabut dan adanya inti, garis gelap (anisotrop) dan garis terang (|sotlop)
Diamanakah letak intinya ?

Gambar preparat anda dan hen kelerangan sclengkapnya,

Freparat Olof Jantug j

Mintalah - preparal oot jantung pada asislen anda  dan dengan
menggunakan mikioskop amati preparat dengan perbesaran lemah
(10X10) dan perbesaran kuat (10X40),

Amali preparat anada dengan penggunakan perbesaran lemah dan kuat
bandingkan dengan preparat otot rangka.

Gambar prepacal andadan ben kelerangan selenghapnya

Preparat Jaringan Saraf.



Lo Mintalah janngan saial pada asislen anda dan dengan menggunakan

mikroskop, amati preparat dengan perbesaran lemah (10X10) dan
perbesaran (10X40).

2. Sambar hasil pengamatan anda baik dengan perbesaran lemah dan

nerbesaran ki at. Dengan perhesaran kuat amati satu neuren : badan sel,
nhe ol oo, dan dendnt Pengl apeagombaor andac dengaon Solorangaon

Daitar Pustaka
I Staf Pengajar Biologi 1”13 2005 Pedoman Praktikum Biologi A (BIO
100). lingkat Persiapan Bersama, Institul Pertanian Bogor, Him, 49-57.

2. Junqueira, Luis C & Carneiro, Jose. Basic Histology (Terjemahan). CV
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Gambar 19, Jaringan otol @ otol skeiet (otol ranski), OLot juntung, dan otot polos.
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LAJU FOTOSINTESYS PADA BERBAGAL PANJANG
= - 'GELOMBANG CAHAYA

; Tujuan Mempelai i peranan jenis cahaya dalam proses fotosintesis.

Pendahuluan Bnergi radiast matshari - merspakan sumber energi terbesar  untuk

proscs fotosintesis.  Hanya organisme yang mengandung klorofil
bisa mengabsersi radiasi sinnr matahart dan menpubahnya
Kedalam bentuk enerpi kimia, Fotointesis merupakan salah satu
reaksi olsidasi  biologis organisme  dalam pembentukan molekul
hompleks gula dari molekul  sederhana (anabolisma). Proses
lotosintesis selanjutnya, gala fosfat akan ditransformasikan kedalam
bentuk molekul kompleks karbohidrat (pati / strach) yang schagian
besar terakumulasi di Kloroplast dan orgnn tzmpat penyimpanan
cadangan makanan schagai sumber energi dan tumbuhan adalah
produsen bapi orpanisme lain (Murray, 1984),
Fotosintesis terjadi- dalam 2 tahap vaitu reaksi terang dan reaksi
) pelap (siklus calving, Pada reaksi terang terjadi konversi energi
cahaya menjadi energi kmia dan melepaskan 0,. Sementara pada
- siklus calvin terjadi reaksi seri siklik yang membentuk gula dari CO,
) dan energi yaitu ATI dan NADPH (Anonim. 2000), S
Kecepatin fotasmtese, pada (ombuhan salah situnyu dipengnrihi
oieh faktor kualitas cahaya. Untuk alga pada sebagian besar sinar
hijau.  Sedanpkan sebagian besar tumbuhan tingkat tinggi adalah
pada dacrah sinar biru dan merah. Pigmen klorofil aktif' menyerap
cahayie ok proses fotosintesis pada spektram cahutyn tnmpak
dengan panjang gelombang 400 nm - 700 nm (PAR). Masing -
masing jenis cahaya berbeda penzaruhnya  terhadap fotosintcsis
lergantung - pada sifat pigmen, karena  kloroplas mengandung
beberapa pigmen yaitn Klorofil a dan klorolil b, klorofil O menverap
cahaya biru dan merah dan klorofil b meyerap cahaya biru dan
Jingga (Murray, 1984),
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Cara Kerja

Precoman Peab ol v Boloes U &

c Perlakuan

Satu minggn sebelun percobaan,  prhibe tanaman  yang  (elah
memiliki 3 = 4 daun trifoliate yang schat dan berukuran scragam.
Tentukan 4 fembar anak daun dari 3 - 4 trifoliate tersebut untuk
diberi perlkuan,

Arbil masing  masing sepasang potongan plastik - transparansi
herwarna birue merah dan bening (tidak berwarna), serta kertas
manila hitam, Potong plastik maupin kertas berbentuk segi empat.
Uikuran potongan plastik/kertas disesuaikan dengan ukuran daun.
Fernpethan tiap pasang, plastik/kertas tersebut pada dann yang telah
dinilih sedemikan rupa schingga schelai daun berada diantara dua
potongan plastibZkeras. Jepitlah daun yang telab terbungkus
tersebut dengan penjepit kertas. Biarkan bagian pangkal dan ujung
otk et

l.etakkin tanaman pada tempat  yang terkena cahaya matajari

penuh dan bierkan selama satu minggu jangan ditempat teduh,

Ui Isandungpean ad

Pada hari percobaan, petik daun yang telah ditempeli potongan
plastik/kertas, — Berr tanda pada masing ~ masing daun untuk
mencirikan warna plastik/kertas yang  ditempelkan pada  daun.
mcadnyn dengnn memotonpe sedibit bapinn panghal doon yang
tidak tertutupi dengan tipe potongan berbeda.

Gambar masing - masing daun lengkap dengan posisi

Kertas/plastik pembungkus daun beserta potongan pembedanya.
Siaphan Laratine alkohol 05 06 mendidil dengan vara sebapai
berikut ¢

Siapkan gelas piala 1000 ml yang berisi air 300 ml diatas pélnanas
listrin. Dengan hati hatr tempatkan gelas piala S00 ml berisi 100
mialkohol 95 Ca bedabiun petas pinda 100 ml tersebut. Nyalakan

pentnas lisstrih dai tunegu hingga alkohol mendidil.
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A Lepaskan plastik/ kertas dari masing— masing daun - dengan
menggunakan pinset dan masukan tiap daun kedalam alkohol 95 %
w vang telah memenddiho untak menpekstrnk Klorolil,
, 5. Jika daun telah berwarna putih, angkat dengan hati — hati dengan
bantuan pinset. 1.etakan tiap daun pada cawan petri yang berbeda.
Cuci daun dengan akuades dan teteskan beberapa tetes larutan 1K
Foo kedaun Baokan Icotan LR tersebut betenksi dengan podi
pada daun. Setelah beberapa menit (10 — 20 menit) cuci daun
dengan akuades dan amati terbentuknya pati pada setiap daun yang
dipcl'lukukuu.
6. Buatlah faporan hastl pengamatan anda yang, mencakup hal
a.  Gambar daure  sebelum - direbus  dalam  alkoho!  95%
dan tunjukkan posisi  kerlas/plastik dari masing — masing
perlakuan,
b Gambar daun scetelah direbus  dalam ctanol 95%  dan
. tunjukkan posisi terbentuknya pati pada setiap perlakuan,
¢.  Catat tingkat kepekaan warna biru kehitaman yang terbentuk

pada setep daun yang diperlakukan.

2 Pertanyaan L Dengan memperhatikan tingkat kepekatan warna biru kehitaman
vang terbentuk pcrlakuan mana yang menunjukkan aktivitas

. [otosintesis tertingg '

Cahaya apa saja yang dilewatkan dan mencapai daun pada daun

yaog ditutupn dengan plasak bening, bira, merah dan keetas hitam?

3. Apakah terbentuk pati pada daun yang ditutup dengan kertas hitam

hitam 2 Jeldoan !

Pedoman Praktikum Biolopi Umu



Fabel Tohasil penpamatan kepekatan warna bira hehtaman padia doun

\

No  Perlakuan ] Tinpkat Kepekatan
(%)

| Rertas manila hitan:
Plastih tianepe. b
3| Plastik transpr merah
4. | Plastik transpr. bening
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RESPIRASI

Tujuan . Mem.elajari pengaruh kerja fisik pada frekuensi pernafasan dan denyut nadi

Pendahuluan © Rospirasi ponling bafi semua mahkluk hidup karena respiras| menyediakan enerél yang
dibetuhkan untuk mempertahankan struktur tubuh dan melakukan berbagai aktivitas. Energi
diperolol molalur proses. oksiduf datam sol dan dalan hal inl, oksigen diambil pada waklu
respirasi eksternal. Kebutuhan oksigen bervariasi tergantung jenis mahkluk hidup, ukuran
tubuh, dan aklivitas metabolik (Marshall & Hughes, 1980).

sistome saeal socae notmel mondgatue kocopatan ventilasi alvoolus hampie sama dongan
permintaan wbuh, sehingga tekanan O2 darah arteri dan tekanan CO2 hampir tidak

berubah bahkan selama lalihan sedang sampai beral dan kebanyakan stres pernafasan
lainnya (Guyton & Hall, 1397).

Bahan dan Alat o Alat:
1. Sletoskop
2. Slopwalch

Cara Kerja . 1. Galah seorang anggola kelompok mengambil posisi istirahat (berbaring)

2. Anggota i slompok yang lain mengamati gerakan-gerakan dada dan perut pada waktu
inspirasi dan ekspirasi.

3 Hilimalah frakioneai parnafasan

A0 Hhitunglah frokuonst pade padas artoria tadialis yang (orletak pada pangkal (bu jarl
(sedikit di bawah pergelangan tangan) denaan menggunakan jari tangan.

Ho 1 akukan kerja fisik solzima 5-10 menit, kemudian istirahat lagl,

6. Lakukan lagi perhitungan frekuensi pernafasan dan denyut nadi seperti di atas.

/- Ulangi pongamalaii seliap b monit solama 3 kali,

8. Catat hasilnya pada tabel.

Tabel Hasil pengamatan frekuensi pornafasan dan denyut nadi sebelum dan sesudah melakukan ke'rja fisik
Waktu Sebelum Kerja Fisik ! Setelah Karja Fisik

(monit) ko o Donyut Maal Rospiast | Donyal Nadi

Daftar Pustaka . o
1, Marshall. P.T and G M Hughes. 1980. Physiolngy of Mammals and Other Vertebrates. Cambridge University

Pross Now York ‘
A Guylon, A.C. dan JL Hall. 1997, Buku Ajar Tisiologs Kodoklotan, Penorbit LGG. Jakarta.
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Tujuan

Pendahuluan : Di permukaan bumi ini terdapat beraneka ragam makhiuk hidup yang jumlahnya kurang lebih 5 juta

2. Menyebutkan bagian-bagian fubuh hewan avertebrata dan howan verlebrata,

MORFOLOGI HEWAN

- 1. Melakukan pengamatan morfologi hewan avertebrata dan hewan vertebrate.

b Menqgelahuklasifikasi dan howan avartobrala dan howan vortobrata lorsahul,

jeris. Untuk: mamudahkan dalam mempelgjarl makhiuk hidup yang sangat beraneka ragam
tersebut, para ahli biologi mengadakan penggolongan (pengklasifikasian), yang didasarkan pada
kusamaan dan porbedaan ciri-ciri dan sifalnya. Klasifikasi merupakan baglan darl taksonoml, yallu
limu yang mempelajari identifikasi, {ata nama, dan penggolongan makhluk hidup. Urutan takson
dalam:pongkiasifikasian sttt makhlik hidup dimulal dari takson yang terbesar ke yang terkecll,
dan masing-masing diberi balasan, kedudukan, dan tingkatan tertentu yaitu : Kingdom (kerajaan),
Phyllum, Classis (kolas), Ordo (bangsa), T amilia (suku), Gonus (marga), dan Sposies (Jenis).

["ada Kingdom Animalia (hawan) dibagi menjadi hewan invertebrala dan hewan vertebrata, Hewan

inverlebrala lerdiri dari 9 phyilum yailu . Protozoa, Porifera, Coelenterala, Plathelminthes,
FHomatholminthoas, Anolida, Mollusea, Arthropoda, dan I chinodormata,

Phyllum Prolozoa adalah hewan bersel tunggal yang mempunyal beragan tipe simetris tubuh dan
mempunyai kisaran luas dalam hal kerumitan struktur tubuhnya. Hewan dari phyllum ini hidup
ditompat yang ada kolombaban dic laatan, air lawar, dan dalam tanah. Klasifikasl protozoa pada
umumnya ditolapkan berdasarkan organel penggerak, yailu flagel, cilia, dan pseudopodia, kecuall

anggota kelas Scyphozoa. Reproduksi dapat aseksual yaitu dengan pembslahan biner (binari

fission), pembelahan ganda (multiple fission), atau pertunasan (budding), sedangkan secara
soksnal misalnya sygami atau dengan pombentukan spora.

Goelonlerala adalah hewan aqualik bersimelri radial yang sudah memiiiki rongga gastrovaskular
dengan seluran bermuara di mulut yang dikelilingi tentakel. Habitat pada umumnya di lautan,
lorutama mintakat neriik. Sirukiur umum hewan phyllum ini ada 2 macam, yaitu lipe polip (hidup
berkoloni) dan tipe modusa (hidup soliter, berenang bebas). Reproduksi berlangsung secara
Anokeal (porunasin)

Cacing termasuk dalam phyllum Annelida dengan tubuh bersegmen. Secara umum phyllum ini
terdiri dari 3 kelas yaitu Oligochaeta, Polychaeta dan Hirudinae. Oligochaeta memiliki sedikit casta
dan sebagian besar hidup di lanah yang lembab dan air tawar. Cacing tanah merupakan
Oligochaota yang omun dikonal Polyehaota amumnyahidup di ool dnn momillkl banynk caota.
Hirudinae merupakan Annelida yang tidak mempunyai caeta lelapi mempunyai alat hisap pada
kedt 1 ujung tubuhnya.

Phyl im Moliusca adalah hewan bersimelris bilateral, beitubuh lunak, dan hdak bersegmen

1Ko, nyakan angaotany:a momilike canakang yang forbunl dari 7at kapur dan kitin denﬂﬂn bantuk

yany amal beragam. Cangkang dapal lerletak di luar alau di dalam tubuh. Pada sisi ventral tubuh
terdapal olot atau kaki yang berguna sebagai alat gerak, sedengkan pada baglan dorsal
desolibungi olohy eangkana Oraan tproduksi honmeprodil (motosiug) ataupun dlosius dongan
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kelenjar keringal, tubuh ditutupi oleh rambut, pada umumnya melahirkan, dan alat gerak sangat
boradaptasi dongan bentuk kehidupan seila lungsi daii masing masing anggola gerak lersebul.
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